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MUQADDIMAH 

 

emakin zaman jauh kedepan, maka semakin terlihat bagaimana 

fitnah kerusakan yang hampir menyentuh seluruh lini kehidupan. 

Tidak terkecuali gelombang fitnah yang amat dahsyat menimpa 

generasi muda Islam. Hal itu terlihat dari gaya hidup anak-anak muda 

kita dewasa ini yang makin tidak karuan. Tingkah laku dan akhlak 

mereka yang telah membuat para orang tua mereka kian resah penuh 

kecemasan, seakan mereka putus harapan, para pendidik-pun angkat 

tangan dan pemerintah bekerja ekstra dalam menghadapi kemelut 

perilaku anak-anak muda-mudi kita di era kekinian, zaman teknologi dan 

globalisasi yang menawarkan “perubahan”. 

Mulai dari ideologi pemikiran yang menginginkan “kebebasan”, 

sehingga tidak mau diatur dengan norma kebenaran, ganti agama 

karena pasangan, pergaulan bebas dengan label “pacaran” dianggap 

model kekinian sehingga banyak yang terjun bebas ke wilayah 

perzinaan, usia sekolah dasar sudah tidak lagi perawan, bahkan 

melahirkan bayi-bayi yang tidak tahu kepada siapa panggilan “ayah” 

harus diberikan. Trend “tawuran” dimana-mana semakin menjadi-jadi 

hingga nyawa melayang sia-sia yang jumlahnya ribuan. Bermunculannya 

anak-anak yang pembangkang, durhaka kepada orang tua, menuntut 

ibu-bapaknya dengan berbagai permintaan, sehingga ada yang tega 

menggugat ibunya ke pengadilan. Belum lagi berbagai kriminal anak-

anak muda yang menjadi mafia narkoba, obat-obat terlarang, mereka 

tidak hanya pemakai, tapi sekaligus pengedar, yang ber-awal dari candu 

rokok, pengaruh kawan, coba-coba, rasa keingin-tahuan, sehingga 

kerusakan yang diakibatkannya terus menyebar menembus kota-kota 

besar hingga lorong-lorong perdesaan. Pesta miras, seks bebas hingga 

komunitas “pelangi” para pencinta anus (LGBT), dan merabaknya 

generasi “strawberry” , komunitas alay, penuh ke-amboy-an, lelaki 
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berwatak seperti perempuan (al-mukhannats), lebih mementingkan 

make-up daripada nilai kelelakian, siap memilih mati ketika cinta tidak 

tersampaikan. Jati diri seorang lelaki hilang, kini berganti dengan 

karakter ke-perempuana dan beragam kerusakan yang hanya diketahui 

oleh Allah Tuhan sekalian alam. 

Demikian pula keresahan kita atas fitnah yang menimpa agama 

sebagian kaum wanita muslimah, terkhusus anak-anak remaji yang 

masih belia, gaya hidup dan pergaulan mereka seakan tidak lagi 

mencerminkan nilai-nilai ke-Islaman, cara perpakaian, membuka aurat 

(tabarruj), bangga dengan budaya asing yang bertentangan dengan 

syariat, sampai urusan kenakalan dalam sosial masyarakat, bergaul 

secara bebas dengan lelaki yang tidak mahram tanpa ikatan pernikahan. 

Bahkan tidak sedikit yang menggadaikan keyakinannya demi sosok lelaki 

pujaan. 

Semua ini tentunya adalah buah dari berbagai tontonan, bacaan, 

proyek-proyek raksasa penebar virus kerusakan kian tersebar di 

berbagai jalan, mulai dari dunia per-filman, media sosial yang semakin 

getol menjadikan wanita sebagai pelaris komoditi yang mereka 

tawarkan, ideologi orang-orang kafir yang dibungkus seakan 

“kebenaran”, hal-hal yang menyuburkan syahwat, menebar syubuhat 

yang telah menembus batasan, sehingga mengoyak nilai-nilai agama, 

merobek rasa malu, memudarkan norma kebenaran, kerusakan ini 

semakin akut dengan kurangnya perhatian para orang tua, sikap “cuek, 

masa bodoh” terhadap pendidikan agama dan pergaulan anak-anak 

mereka. Padahal sebagai wali, orang tua akan dituntut pertanggung 

jawaban atas pendidikan anak-anaknya kelak di hari kiamat, tentang 

pengajaran adab dan agama atas anak-anaknya. 

ةي  ارى شى حً
ٍ
ال ا الجَّاسي كى ٪ى ٬دي يٛ ا كى ٣ٍ ٧ىارن

ي
ٍ٪٢ًيٟ

ى
أ ٣ٍ كى

ي
ٟ فى يٙ ٧

ى
٬ا أ يٛ ٬ا  جي ذًدذى آ٤ى

َّ
ا ال ي٫ُّى

ى
 يىا أ
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga-

mu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. 

(QS. At-Tahrim: 6) 

Sahabat ‘Ali bin Abi Thalib z berkata, 

 ٍ٣ ٬ٍ٪ي ٥ي ً
ٌ
٢ وى ٣ٍ، كى ةي٬٪ي دًٌ

ى
 أ

“Didiklah mereka dengan pembinaan adab dan ajarkan mereka ilmu 

agama”.1 

Imam Syamsul Islam Il-kiya al-Harasy as-Syafi’i t berkata,  

ا ح٨ٍى
ى
٢ ىٓ بً  ى٘ دى

ى
أ
ٍ
٩٨ٍي ٦٤ًى ال ىْ ظ  جى ٍٖ ا ييسٍخى

ى
ا ل ٤ى ، كى حٍغى خى

ٍ
ال دذى كى ا الدًٌ ٍ٪٢ًح٨ى

ى
أ اد٧ًىا كى

ى
كٍل

ى
٢ًي٣ي أ ٍٓ حى  

“Kewajiban kita untuk mengajarkan anak-anak dan keluarga kita 

tentang pengajaran agama dan kebaikan dan yang tidak kalah penting 

pendidikan tentang adab”.2 

Datang dalam hadist riwayat Abdullah bin ‘Umar z, Rasulullah n 

bersbada, 

 
ي

٠ طي ا١ؽَّ حَّخ٩ًً، كى ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي ٤ى اعو كى يـ رى ا حَّخ٩ًً، الإ٤ًى ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي ٣ٍ ٤ى
ي
ٟ

ُّ
ل
ي ، كىٞ اعو ٣ٍ رى

ي
ٟ

ُّ
ل
ي
ٞ

حَّخ٩ًً  ًْ ٦ٍ رى ىْ  
ه

٬ؿ فٍئي ٬ى ٤ى ٪ي ٍ٪لًهً كى
ى
اعو صًي أ  رى

“Setiap kalian adalah pemimpin dan semua kalian akan ditanya 

tentang orang yang dipimpinnya. Penguasa adalah pelindung atas 

mereka dan dia akan ditanya tentang rakyatnya. Seorang lelaki adalah 

pemimpin atas anggota keluarganya, dan dia kelakan akan ditanya 

tentang keluarganya”.3 

                                                           
1
 Tafsir Al-Quranu al-‘Azhim 8/167, Al-Hafizh Ibnu Katsir 

2
 Tafsir Al-Jaami’ li-Ahkami al-Quran 18/196, Imam Al-Qurtuby. 

3
 Sahih Al-Bukhari (no. 893), Muslim (no. 1829) 
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Suatu zaman yang semakin hari semakin meng-khawatirkan, dunia 

ada ditangan, badai kerusakan seakan sulit dibendung, hati begitu 

remuk melihat kerusakan pergaulan anak-anak muda masa kini. Ilmu 

semakin sedikit, sementara kejahilan merajalela, keyakinan semakin 

melemah, hampir saban waktu keburukan dan maksiat tersebar dengan 

sangat cepat, jadi menu keseharian bagi orang-orang jahil dan ujian 

hebat bagi orang-orang mulia. Fitnah itu terus menyambar, satu fitnah 

melahirkan fitnah berikutnya. 

Dari Anas bin Malik z, Rasulullah n bersabda: 

 ٍ٣
ي
ةَّٟ ٬ٍا رى ىٜ ٍ٢ تَّظ حى ػٌّ ٩٨ٍ٤ًي، ضى قي شى ػى ٍٓ ذًمٍ ةى

َّ
ا ال

َّ
افه إًل ٤ى ٣ٍ زى

ي
حٍٟ

ى
ل تًيٍ وى

ٍ
 يىأ

ى
إ٩َّ٧ًي لا ى٘ كا،   اًنٍبًغي

“Bersabarlah, sungguh tidaklah datang suatu zaman atas kalian, 

kecuali setelahnya lebih buruk dari zaman sebelumnya, sampai kalian 

bertemu Rabb kalian”.4  

Oleh karenanya, kami merasa terpanggil untuk menyusun sebuah 

karya kecil menghimpun tentang adab-adab Islam, fiqih anak-anak muda 

yang telah membuat mulia generasi awal sebelum kita, dan juga 

lembaran kisah-kisah teladan dari anak-anak muda terbaik sepanjang 

masa. 

Bahasan ini mengenalkan kepada generasi muda-mudi kita, 

bagaimana sejarah generasi muda kita di masa silam, mereka telah 

berhasil membangun peradaban yang sangat tinggi lagi mulia, sehingga 

mereka disegani lawan dan diakui kawan. Edukasi ini sangat penting, 

agar menjadi teladan, menumbuhkan kemandirian, karakter yang terpuji 

dan percaya diri, menyemangati yang lemah, menumbuhkan kejantanan 

serta keberanian bagi yang penakut, mengokohkan yang kuat, 

membangunkan yang tidur, mengingatkan yang lupa, mereka  yang 

bingung menjadi terarah. Karena banyak dari generasi muda kita telah 

kehilangan arah. Sebagian mereka justru menjadikan idola mereka 

                                                           
4
 Hadist Sahih Bukhari (no. 7068) 
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orang-orang yang rusak, para musisi, pemain sepak bola ternama yang 

notabene-nya kafir, film-film artis korea yang amboy penuh gemulay 

dalam sandiwara cinta dan hubungan terlarang, mereka dicontoh, mulai 

dari ber-perilaku, cara berpakaian, gaya penampilan hingga ideologi dan 

kepribadian. Ada yang menangis histeris ketika ada peluang kontestan 

agar bisa berjumpa menatap artis kafir yang selama ini ia impikan, 

namun disaat nama Allah dan Rasul-Nya disebutkan, sikap mereka tidak 

menunjukkan cinta dan kerinduan. Sungguh mereka telah tertipu 

dengan kemilau-nya dunia, warna-warni kerusakaan telah menyilaukan 

mata, ketika cinta diletakkan di keranjang sampah, indra penciuman 

akan merasa nyaman dengan sesuatu yang kotor, sensitivitas kemuliaan 

sebagai muslim/muslimah akan mati tanpa disadari, tidak peduli apakah 

sikap itu justru akan menyeretnya ke jurang kebinasaan, karena urusan 

cinta dan idola bukan hanya urusan hati, namun ia amat berpengaruh 

kepada tingkah-laku, agama dan akhirat seseorang. 

Nasehat kami untuk anak-anak muda! Cinta itu sangat mahal dan 

menetukan, maka jangan salah meletakkan cinta, membangun kekagum-

an dan menentukan idola. Seseorang dikenali dari idolanya, dan ia akan 

dikumpulkan oleh Allah k di akhirat bersama sosok yang ia kagumi 

semasa di dunia.  

Dari Abdullah bin Mas’ud z, Rasulullah n bersabda: 

بَّ  ضى
ى
٦ٍ أ ىّ ٤ى ؽٍءي ٤ى   ا٥١ى

“Seseorang akan dikumpulkan bersama orang yang ia cintai”.5 

Dari Abdullah bin Umar c, Rasulullah n bersabda:   

 ٍ٣ ٬ى ٫٨ٍ٤ًي ٫ي ى٘ وـ  ٬ٍ
ىٜ ٩ى ةً تَّ ٦ٍ تىشى  ٤ى

                                                           
5
 Sahih Al-Bukhari (no. 3688) 
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“Siapa yang meniru suatu kaum, maka dia menjadi bagian dari 

mereka”.6 

Seorang penyair  berkata:7 

احي 
ى

ل ى٘ ًـ  ا ؽى ًٟ
ٍ
٩ى ةًال تَّ لى ٣ٍ ... إًفَّ ا١تى ٫ي

ى
٧٬ٍي٬ٍا ٤ًر٢ٍ

ي
ٟ ٣ٍ حى

ى
٬ٍا إًفٍ ١ ٫ي تَّ لى تى ى٘  

Tirulah orang-orang mulia walaupun engkau tidak bisa seperti 

mereka 

Karena meniru orang yang mulia adalah keberuntungan 

Semoga tulisan ini bermanfaat untuk seluruh kaum muslimin, 

terkhusus generasi muda Islam di masa depan. Semoga Allah k 

memperbaiki anak-anak muda kita dan dijaga dari berbagai fitnah 

kerusakan. Mudah-mudahan Allah k berkenan menjadikan tulisan ini 

bernilai ibadah yang ikhlas disisi-Nya, untuk penulis, keluarga serta 

siapapun yang ikut mengambil faidah serta ber-partisipasi dalam 

menyebarkannya baik melalui lisan ataupun tulisan. Allahumma Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 HR. Abu Dawud (no. 4031) dihasankan As-Syaikh Al-Albani 

7
 Mausu’atul Akhlaq 1/89 
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